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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Toleransi adalah istilah yang sangat akrab ditelinga masyarakat apalagi di
Indonesia. Kata ini bahkan sudah dianggap inheren dalam jiwa bangsa Indonesia
karena jauh sebelum berdirinya negara ini kata ini suda menjadi kearifan dan cara
hidup masyarakat dinusantara. Sebagaimana kita ketahui Nusantara adalah bangsa
yang majemuk yang diperlihatkan dari banyaknya agama, suku, dan ras.
Kemajemukan ini telah lama hadir sebagai realitas empirik yang tak terbantahkan.
Indonesia kemudian dikenal segai bangsa dengan sebutan “mega cultural diversity”
karena di Indonesia terdapat tidak kurang dari 250 kelompok etnis dangan lebih dari

500 jenis ragam bahasa yang berbeda.

Toleransi adalah'satu solusi untuk mendapatkan rasa aman. Karena dengan
adanya toleransi dalam beragama, setiap orang bebas untuk melakukan pribadatan
sesuai dengan keyakinannya dan merayakan hari-hari besarnya tanpa adanya
gangguan. Keamanan dan kenyamanan dalam melakukan sesuatu adalah harapan

semua orang begitu juga dalam beribadah. Sikap toleransi akan terwujud ketika setiap

! Yenny Zannuba Wabhid, dkk, “mengelola toleransi dan kebebasan beragama,” (Jakarta: the
wahid institute, 2012), h 1.



orang diberi kebebasan dalam memeluk agama dan melaksanakan ritualnya sesuai

keyakinan yang dipeluknya.

Toleransi bukanlah persoalan yang sederhana apalagi bangsa Indonesia yang
berada pada pusaran persilangan dua benua dan dua samudra. Konflik yang terjadi
dibelahan bumi cepat atau lambat akan merambat keseluruh pojok Nusantara. Hal itu
disebabkan karena kemajemukan bangsa Indonesia masih berada dalam suasana yang
rentan konflik. Kehidupan beragama bukanlah persoalan yang berdiri sendiri dalam
kehidupan masyarakat. Hal itu disebabkan karena agama yang sudah menjadi milik

manusia merupakan subsistem dari berbagai subsistem lainnya.>

Ada tiaga isu penting dalam toleransi beragama, isu pertama yang diangkat
adalah terkait penodaan agama. Isu ini merupakan isu yang sudah lama namun terus
menyita perhatian publik dari satu rezim ke rezim yang lain. Sejak zaman
pemerintahan Soekarno isu ini sudah diperbincangkan dan belum selesai hingga saat
ini. Isu kedua adalah terkait rumah ibadah. Isu ini selalu aktual di setiap rezim baik
karena selalu ada kasus dan konflik terkait rumah ibadah maupun karena selalu ada
upaya untuk mencari penyelesaian yang lebih permanen terutama secara yuridis. Dan
isu ketiga adalah terkait penyiaran agama juga menjadi isu penting saat ini ditengah

semakin terbukanya arus komunikasi dan informasi.>

2 Ahsanul Khalikin, Fathuri, “Toleransi Beragama di Daerah Rawan Konflik,”
(Jakarta:Puslitbang kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI , 2016),
h. X-XI

3 Yenny Zannuba Wabhid, dkk, “mengelola toleransi dan kebebasan beragama,” h 7-8.



Sikap toleransi akan terwujud manakala ada kebebasan bagi masyarakat
dalam memeluk agama sesuai dengan keyakinannya. Prinsip kebebasan beragama ini
sama sekali tidak berhubungan dengan kebenaran satu agama. Kalau persoalannya
masalah kebenaran agama, alqur’an dengan jelas mengatakan bahwa agama yang
bernar adalah Islam seperti yang tercantun dalam surah Ali-Imran/3:19 dan 85. Maka
prinsip tersebut bukan berarti alqur’an mengakui semua agama itu benar, tetapi poin
utamanya adalah bahwa keberagamaan seseorang haruslah didasarkan kepada
kerelaan dan ketulusan hati tanpa ada paksaan, karena disisi Allah ada mekanisme

pertangung jawaban yang akan diterima oleh manusia.”

Islam sangat mengapresiasi toleransi dengan banyaknya ayat-ayat alqur’an

yang mendukung sikap toleransi, salah satunya adalah surah al-bagarah 2/256 :
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256. Tidak ada paksaan-untuk (memasuki), agama: (Islam); Sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah
berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha
mendengar lagi Maha mengetahui (al-Bagarah 2/256).

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa tidak ada paksaan dalam memeluk suatu
agama. Allah menghendaki setiap manusia untuk merasakan kedamaian. Kedamaian

tidak akan didapatkan kalau jiwanya tidak damai dan pemaksaan akan menyebabkan

* Depertemen Agama RI, Hubungan Antar Umat Beragama(tafsir alqur’an
Tematik),(Jakarta:Lajnah Pentashihan Mushaf alqur’an 2008), h 25-30.



jiwa tidak akan damai, dan oleh karena itu dalam memeluk agama Islam tidak ada

paksaan.’

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, antara satu mufasir dengan mufasir
lainnya tidak akan sama, karena setiap orang memiliki latar keilmuan yang berbeda-
beda dan kapasitas dalam memahami suatu ilmu akan berbeda. Penulis akan meneliti
ayat-ayat toleransi dalam alqur’an dengan merujuk tafsir Fath al-Qadir karya as-
Syaukani, penulis akan memaparkan penafsiran alqur’an dan dipadukan dengan
pendapat para ahli, karena didalam menafsirkan ayat-ayat toleransi ini ada mufasir

yang ketat dan ada juga yang longgar dalan melakukan penafsirannya.

Tafsir Fath al-Qadir adalah hasil dari pemikiran as-Syaukani yang banyak
dirujuk oleh ulama-ulama Sunni. Walaupun as-Syaukani bermazhab Syi’ah namun ia
terkenal dikalangan madzhab sunni dan bahkan pendapat-pendapatnya banyak
dirujuk oleh ulama-ulama yang bermadzhab Sunni. Muhammad as-Syaukani adalah
seorang hakim, ahli fikih dan juga pembaharu di Yamana, dengan merujuk kepada
penafsirannya mudah-mudahan penulis mendapatkan konsep dan pemahaman baru

tentang toleransi terutama dalam beragama.

Penulis juga tidak akan hanya memaparkan konsep toleransi yang ditafsirkan
oleh mufasir yang menjadi acuan dalam penelitian, namun akan ditambah dengan
konsep-konsep cendikiawan muslim lainnya. Dan dalam penelitian ini penulis akan

lebih menonjolkan ayat-ayat toleransi dalam alqur’an dan penafsirannya, namun

> Depertemen Agama RI, Hubungan Antar Umat Beragama(tafsir alqur’an Tematik), h 26.



penulis juga akan memaparkan definisi toleransi dan berbagai hal yang akan

mendukung sehingga terciptanya toleransi.

B. Rumusan Masalah
1. Ayat apa sajah yang terkait toleransi dalam alqur’an?
2. Bagaimana pendapat as-Syaukani dalam menafsirkan ayat-ayat toleransi
beragama?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Ayat-ayat toleransi dalam alqur’an.
2. Untuk mengetahui penafsiran as-Syaukani tentang ayat-ayat toleransi
dalam beragama.

D. Tinjauan Pustaka

Diawali dengan proses pemilihan judul dan masalah, sebagai kajian
mengenai“ Toleransi dalam alqur’an (Analisis Deskriptif terhadap Tafsir Fath
al-Qadir karya Imam as-Syaukani)”, sejauh penelusuran penulis baik mulai dari
Skripsi, Tesis belum ada yang secara spesifik membahas khusus mengenai ayat-ayat
toleransi dalam alqur’an dengan merujuk kepada tafsir Fath al-Qadir karya as-

Syaukani. Oleh karena itu penulis akan membahas tentang masalah tersebut.

Dalam penyusunan proposal ini, sebagai karya ilmiah diperlukan banyak
literatur yang relevan yang berkaitang dengan tema pembahasan ini, sebagai kerangka

dan acuan penulis dalam menyusunnya, sehingga mengarah pada tujuan dan sasaran



penelitian. Dalam Skripsi, Tesis, Jurnal dan Buku banyak penulis yang membahas
toleransi antar umat beragaman dan sebagainya, dengan banyak penjabaran dan
pemahaman yang berbeda beda namun belum ada yang sama persis seperti apa yang

akan dibahas oleh penulis.

Banyak jurnal dan buku yang membahas toleransi baik dari studi alqur’an dan
studi lapangan, seperti jurnal studi Islam Pascasarjana IAIN Ambon yang ditulis oleh
Rani Dafiah Basta dengan “ Pendidikan Multikultural dalam al-Qu’ran (Kajian Tafsir
Surah al-Hujurat), dalam jurnalnya Rani Dafiah Basta hanya membahas seputar
penerapan pendidikan dan nilai multi kultural untuk menumbuhkan sikap toleransi
sejak dini.® Bagitupun tafsir tematik yang ditulis oleh Depertemen Agama RI Badan
Litbang dan Diklat Lajnah Pentashihan Mushaf alqur’an dengan judul Hubungan
antar umat Beragama. Disana penjabaran toleransi hanya secara umum dan hanya
diterangkan seputar upaya untuk menumbuhkan sikap saling menghargai dalam

perbedaan.’

Buku yang berjudul Plurarisme dalam perspektif kesatuan yang dipakai
materi kuliah Universitas Sanata Darma tahun 2012-2013 editornya Ignatia Esti

Sumarah dan diterbitkan oleh Universitas Sanata Darma. Buku tersebut hanya

® Rani Dafiah Basta, “Pendidikan Multikultural dalam alqur’an (Kajian Tafsir Surah al-
hujurah),” (Jurnal Studi Islam Pascasarjana IAIN Ambon, 2015).

’ Depertemen Agama RI, “ Hubungan Antar Umat Beragama,” (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf al-Qur’an, 2008).



membahas seputar tokoh, pola hidup dan ajaran-ajran pokok tiap agama saja, tidak

membahas seputar penafsiran yang seperti akan dibahas oleh penulis.?

Buku Kebebasan, Toleransi dan Terorisme, editor: Ihsan ali Fauzi dan kawan
kawannya diterbitkan oleh Pusat studi Agama dan Demokrasi Yayasan Paramadina.
Buku ini menyajikan hasil riset akan toleransi di Indonesia dan banyak lagi yang
lainya, toleransi yang dibahas dalam buku ini lebih kepada pengamatan toleransi
dilapangan.® Rizal Panggabean dan lhsan Ali-Fauzi dalam buku Merawat
Kebersamaan cetakan ke 1, Mei 2011 diterbitkan oleh yayasan wakaf Paramadina.
Pembahasan didalamnya adalah seputar pidana atas konflik yang mengatasnamakan

agama, upaya untuk berdamai.’

Ahsanul Khalikin dan Fathuri “Toleransi Beragama di Daerah Rawan
Konflik” cetakan pertama, April 2016 diterbitkan oleh Puslitbang kehidupan
Keagamaan. Menggambarkan toleransi diberbagai daerah rawan konflik.**
Abdurrahman Wahid ‘“Islam  ku | Islam = Anda Islam 6 Kita” diterbitkan oleh

DEMOCRACY Yayasan Abad Demokrasi Jakarta 2001. Didalamnya mebahas kaitan

® Ignatia Esti Sumarah, “Plularisme Agama dalam Perspektif kesatuan.” (Yogyakarta:
Universitas Sanata Darma, 2012)

® Ihsan Ali Fuzi , et al, “Kebebasan, Toleransi dan Terorisme,” (Jakarta Selatan: Pusat Studi
Agama dan DemokrasiYayasan Paramadina,2017).

19" Rizal Panggabean, lhsan Ali Fauzi, “Merawat Kebersamaan,” (Jakarta Selatan: Yayasan
Wakaf Paramadina, 2011).

1 Ahsanul Khalikin, Fathuri, “Toleransi Beragama di Daerah Rawan Konflik,”
(Jakarta:Puslitbang kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI , 2016).



Agama Islam dengan berbagai hal dan dijabarkan secara global seperti kaitan Islam

dan keadilan Ham, Islam perdamaian dan masalah internasional dan sebagainya.*?

Skripsi yang membahas toleransi dengan judul Kajian toleransi umat
beragama dalam alqur’an kajian Tahlili QS. Al-Kafirun/109:1-6, ditulis oleh M.
Nahdi Fahmi yang diajukan untuk memenuhi syarat kelulusan di jurusan Tafsir Hadis
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2013, penulisnya hanya
membahsa seputar penafsiran surah al-kafirun yang menjadi salah satu ayat-ayat

toleransi dalam al-qur’an.*®

Jurnal yang ditulis oleh Alfizar dengan judul “Toleransi terhadap Kebebasan
Beragama di Indonesia (Perspektif Islam)” yang dimuat dijurnal Media komunikasi
umat Beragama vol 7 no 2 dipublikasikan bulan Juli-Desember 2015, menjelaskan
bagaimana kerukunan beragama di Indonesia yang memiliki banyak agama, walupun
banyak agama semua pemeluknya rukun dengan menjungjung tinggi toleransi demi
terjagnya Negara kesatuan repulik Indonesia (NKRI), dan Islam menjadi plopor

toleransi karena sesuai dengan perintah yang termuat dalam al-Qur’an.**

Jurnal yang berjudul “Konsep toleransi dan kebebasan Beragama” ditulis oleh

Abu Bakar dan dimuat dijurnal Media komunikasi umat Beragama vol 7 no 2

2° Abdurrahman Wahid, “Islam ku Islam Anda Islam Kita.” (Jakarta: DEMOCRACY
Yayasan Abad Demokrasi, 2001).

3 M. Nahdi Fahmi, “toleransi umat beragama dalam alqur’an kajian Tahlili QS. Al-Kafirun
1-6,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Tafsir Hadis, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2013).

Y Alfizar, “Toleransi terhadap Kebebasan Beragama di Indonesia (Perspektif Islam),”
(Jurnal Media komunikasi umat Beragama vol 7 no 2, Juli-Desember 2015).



dipublikasikan bulan Juli-Desember 2015, isinya memaparkan Islam adalah agama
yang menjungjung tinggi sikap toleransi antar umat beragama, dalam keadaan apapun
dan kapan saja, Islam sebagai agama rahmatal Lil’alamin senantiasa menghargai dan
menghormati perbedaan, baik perbedaan suku, bangsa, dan keyakinan. Karena Islam
adalah Agama yang selalu mengajarkan kepada para pemeluknya untuk saling
menghargai satu samalain.’® Jurnal yang ditulis oleh Suryan A.Jamrah dengan judul
“Toleransi antar umat beragama: perspektif Islam” dimuat di jurnal ushuluddin vol.
23 no. 2, juli-desember 2015, yang isinya membahas Islam adalah Agama yang
rahmatan Li al- ‘alamin, yang menjadi pelopor toleransi dalam menjaga kerukunan
antar umat beragama. Toleransi dalam Islam bukan hanya sekedar khazanah teoritis
saja tetapi telah dipraktekkan secara historis oleh Rasulullah dan juga oleh umat

muslim dari genersi ke generasi.*

Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Yasir dengan judul “Makna toleransi
dalam al-Qur’an,” dimuat dijurnal Ushuluddin vol.XXII no.2 Juli 2014, yang isinya
membahas bagaimana cara kita untuk, bertoleransi: dalam keyakinan dan pribadatan,
dan konsep untuk hidup saling berdampingan tanpa ada konflik dan semuanya

dibahas berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an. Bukan hanya toleransi dalam bergama saja

> Abu Bakar, “Konsep toleransi dan kebebasan Beragama” (Jurnal Media komunikasi umat
Beragama vol 7 no 2, Juli-Desember 2015).

6 Suryana A. Jamrah “Toleransi antar umat beragama: perspektif Islam,” (jurnal
ushuluddin vol. 23 no. 2, juli-desember 2015).



tapi alqur’an juga memberikan gambaran untuk saling toleransi dalam

bermasyarakat.'’

Setelah melakukan pengecekan dan penelusuran baik dalam skripsi, dan jurnal
jurnal penulis tidak menemukan karya yang sama dengan permasalahan yang akan
dibahas, dengan judul Toleransi dalam alqur’an (Analisis terhadap Tafsir Fath al-

Qadir karya imam as-Syaukani).
E. Kerangka Teoritis

Untuk memudahkan penulis dalam membahas tentang ayat-ayat toleransi,
penulis akan memaparkan terlebih dahulu definisi toleransi secara umum dan

pendapat para ahli, dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode Maudhu’i

Toleransi berasal dari bahasa latin “Tolerar” yang berarti menahan diri,
bersikap sabar menghargai pendapat oranglain lain, berhati lapang dan tenggang rasa
terhadap orang yang berlainan pandangan dan agama*®. Dalam kamus Besar Bahasa
Indonesia diterangkan ‘bahwa toleransi adalah bersifat ‘atau bersikap menenggang

(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan,

Y Muhammad Yasir, “Makna toleransi dalam al-Qur’an,” (jurnal ushuluddin vol. XXI1 no.2,
Juli 2014).

'8 Abdullah bin Nuh, “Kamus Baru,” (Jakarta: Pustaka Islam, 1993), Cet ke-1, h. 199, seperti
dikutip oleh Muhammad Yasir, “Makna toleransi dalam al-Qur’an,” (jurnal ushuluddin vol. XXII
no.2, Juli 2014), h.171.
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kepercayaan, kebiasaan, dan kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan
pendiriannya sendiri.™

Toleransi dalam bahasa Arab disebut “tasamuh” artinya kemurahan hati,
saling mengizinkan, saling memudahkan.?®Dalam deklarasi prinsip-prinsip toleransi
UNESCO dinyatakan bahwa toleransi adalah rasa hormat, penerimaan, dan
penghargaan atas keragaman budaya dunia yang kaya, berbagai bentuk ekpresi diri,
dan cara-cara menjadi manusia. Toleransi adalah kerukunan dalam perbedaan.**

Benyamin Intan dalam bukunya “Public Religion and the Pancasila-Based
State of Indonesia” mengutip David Little membagi pengertian toleransi dalam dua
bagian: Pertama, dalam definisinya yang minimal, yaitu jawaban pada seperangkat
kepercayaan, praktik atau atribut yang awalnya dianggap menyimpang atau tidak bisa
diterima, dengan ketidak setujuan tetapi tanpa menggunakan kekuatan atau paksaan.
Kedua, dalam bentuknya yang paling kuat, toleransi dapat didefinisikan sebagai
sebuah jawaban kepada seperangkat kepercayaan, praktik atau atribut, yang awalnya
dianggap sebagai menyimpang atau tidak bisa diterima, dengan ketidak setujuan yang

disublimasi, tetapi tanpa menggunakan kekuatan atau paksaan. Dengan demikian

9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa,” Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1996), Cet. ke-2, h. 1065, seperti dikutip oleh Muhammad Yasir, “Makna toleransi
dalam al-Qur’an, ” (jurnal ushuluddin vol. XXII no.2, Juli 2014), h.171.

% Humaidi Tatapangarsa, “akhlak yang mulia,” (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1980), h. 168,
seperti dikutip oleh Muhammad Yasir, “Makna toleransi dalam al-Qur’an,” (jurnal ushuluddin vol.
XXII no.2, Juli 2014), h.171.

2L Ahsanul Khalikin, Fathuri, “Toleransi Beragama di Daerah Rawan Konflik,” h. 12.
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sikap toleran bukan hanya membutuhkan sikap kesadaran, tetapi juga semangat,
perjuangan dalam bersikap demi hidup bersama yang lebih baik.?

Menurut Umar Hasyim, toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan
kepada sesama manusia atau kepada semua warga masyarakat untuk menjalankan
keyakinannya atau aturan hidupnya dalam menentukan nasibnya masing-masing,
selama di dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak
bertentangan dengan syarat-syarat asas terciptanya Kketertiban dan perdamaian
masyarakat®. Adapun yang dimaksud dengan toleransi beragama adalah toleransi
antar umat beragama, yaitu sikap maupun prilaku terhadap hal-hal yang bersifat
keagamaan yang meliputi: keyakinan, pemikiran maupun prilaku keagamaan umat
beragama yang mencerminkan toleransi terhadap umat beragama lain baik
perorangan maupun kelompok.?*

Dari pengertian yang sudah dipaparkan penulis dapat menyimpulkan
toleransi beragama adalah suatu sikap saling menahan diri untuk tidak mengganggu
dan melecehkan keyakinan agamalain, dan juga saling menghargai perbedaan baik
dalam pemahaman dan peribadahan.

Dalam buku Metodologi llmu Tafsir karangan Ahmad izzan disebutkan
Madhu’i adalah tafsir yang membahas masalah-masalah dalam al-Quran yang

memiliki kesatuan makna atau tujuan, dengan ayat-ayat yang bisa juga disebut

22 ahsanul Khalikin, Fathuri, “Toleransi Beragama di Daerah Rawan Konflik,” h. 13.

2 Umar Hashim, “Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar
Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama,” (Surabaya: PT. Bina llmu, 1997), h. 22, seperti dikutip
olen Muhammad Yasir, “Makna toleransi dalam al-Qur’an,” (jurnal ushuluddin vol. XXII no.2, Juli
2014), h.171.

24 Ahsanul Khalikin, Fathuri, “Toleransi Beragama di Daerah Rawan Konflik,” h. 14.
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metode Tauhidi (kesatuan) untuk kemudian melakukan penalaran atau analisis
terhadap isi kandungan menurut cara-cara tertantu, dan berdasarkan syarat-syarat
tertentu untuk menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan unsur-unsurnya serta
menghubungkan antara yang satu dengan yang lainnya.?

Berkenaan dengan model tafsir maudhu’i ini M.Quraish Shihab menyatakan
bahwa dalam perkembangannya metode maudhu’i mengambil dua bentuk penyajian:
pertama: penyajian kotak yang berisi pesan-pesan alqur’an yang terdapat pada ayat-
ayat yang ada pada suatu surah. Kedua: penyajian dari metode maudhu’i mulai
berkembang pada tahun enam puluhan yang dilatar belakangi oleh kesadaran para
pakar bahwa menghimpun pesan-pesan alqur’an yang terdapat pada satu surah belum
menuntaskan persoalan. Menurut M.Quraish Shihab, salah satu penyebab yang telah
mendorong lahirnya bentuk kedua ini karena semakin melebar, meluas, dan
mendalamnya perkembangan aneka ilmu yang diikuti oleh semakin kompleksnya
persolan yang memerlukan bimbingan al-Qur’an.”®

Belakangan ini tafsir dengan model ‘ini banyak diminati oleh ilmuan,
masyarakat muslim, karena mampu. menjawab & permasalahan yang terjadi dan
mendesak dengan pendekatan al-Qur’an. Dan langkah-langkah dalam melakukan

penafsiran dengan model seperti ini lebih mudah dan tidak memerlukan banyak watu

seperti model yang lainnya.

% Ahmad Izzan, “Mtodologi Ilmu Tafsir,” (Bandung: tafakur, 2014), h. 114.
2 Ahmad Izzan, “Mtodologi Ilmu Tafsir,” h 116.
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Merujuk kepada definisi diatas penulis menggunakan metode Maudhu’i untuk
memparkan penafsiran tentan ayat-ayat toleransi. Penulis menggunakan penafsiran
yang mana penulisnya adalah seorang yang moderat dalam hal pemikirannya yang
dituangkan dalam penafsirannya, sehingga akan memunculkan suatu konsep baru
dalam toleransi.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian
ini adalah jenis penelitian kualitatif, adapun istilah penelitian kualitatif menurut Kirk
dan Miller, pada mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang
dipertentangnkan dengan pengamatan kuantitatif. Lalu mereka mendefinisikan bahwa
metodologi kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara pundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kehasannya sendiri
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristilahannya.?’

Sedangkan menurut Strauss dan Corbin dalam Cresswell, J. (1998:24), yang
dimaksud dengan jenis penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak bisa dicapai (diproleh) dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (Pengukuran). Secara

umum penelitian kualitatif digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat,

% pupu Saeful Rahmat “Penelitian Kualitatif.” (Jurnal equilibrium, vol 5 no 9 Januari — Juni
2009), h. 2.
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sejarah, tingkah laku, fungsional organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain.
Sedangakan Bogdan dan Biklen, S. (1992:21-22), menjelaskan penelitian kualitatif
adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
ucapan atau tulisan dan prilaku orang-orang yang diamati.?®

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh penulis terbagi menjadi dua, 1. Sumber
primer, dan 2. Sumber sekunder. Sumber primer yang digunakan oleh penulis adalah
tulisan-tulisan yang mengacu pada tema pembahasan baik yang bersumber dari buku,
skripsi dan Jurnal. Adapun sumber primer yang menjadi rujukan utama penulis
adalah Tafsir Fath al-Qadir karya As-Syaukani.

3. Metode Analisis Data

Jenis metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode deskriptif.
Metode deskriptif merupakan metode yang bertujuan untuk menjelaskan secara
sistematis fakta, atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara
faktual dan cermat.?® Penulis mengunakan metode deskriptif, karena penelitian yang
berhubungan dengan toleransi adalah penelitian lanjuta dari berbagai penelitian
sebelumnya.

Data yang dipelukan adalah buku-buku yang ada kaitannya dengan toleransi,
oleh karena itu penelitian ini bisa disebut dengan penelitian kepustakaan. Penelitian

ini berusaha untuk menggali konsep toleransi atau makna-makna dari ayat toleransi

%8 pupu Saeful Rahmat “Penelitian Kualitatif,” h. 2-3.
% Husnul Qodim, et al,Pedoman Penulisan Skripsi, Laboratorium Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, (Bandung: 2017),h 25.
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yang ditafsirkan oleh as-Syaukani. Peneliti akan berusaha untuk menggali ide-ide,
konsep-konsep dan teori-teori dari pemikiran mufasir yang dijadikan rujukan dalam
penelitian. Penggunaan metode deskriptif ini dimaksudkan untuk menggambarkan
secara utuk dari pemikiran as-Syaukani.

4. Langkah Penelitian

Terkait dengan langkah penelitian penulis akan memulainya dengan sebagai

berikut:

1. Memaparkam secara umum tentang toleransi.
2. Memaparkan penafsirannya dengan merujuk kepada tafsir yang

dijadikan sumber utama.

G. Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini terpapar secara terarah, sistematis dan sesuai dengan

tujuannya maka sistematika pembahasannya sebagi berikut:

Bab pertama: berisi tentang rancangan penelitian seperti: Latar belakang,
permasalahan, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, krangka teori, metode penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik pengolah data, langkah penelitian dan sitematika

penulisan.
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Bab kedua: tinjauan umum seperti definisi toleransi baik dari segi etimologi
dan terminologi, dan juga menurut para ahli, hal-hal yang bisa menumbuhkan dan

memecah toleransi dan peran negara dalam menumbuhkan sikap toleransi.

Bab ketiga : memaparkan gambaran umum dari sketsa kehidupan mufasir dan

tafsirnya.

Bab keempat: analisis penulis terhadap penafsiranya sehingga memunculkan
konsep baru dalam bertoleransi antar umat beragama, dan juga akan ditambahkan

dengan materi sejaunmana kita harus bertoleransi.

Bab kelima: penutupan yang berisikan kesimpulan dari semua bahasan

sebelumnya dan saran dari penulis.
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